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Abstrak  

The successful implementation of learning or not achieving educational goals depends on how 

the learning process is carried out by students as students. the COVID-19 pandemic demands 

that learning be carried out online.This research was carried out with the aim of knowing the 

role of teachers in online learning through the Zoom Meeting application in Economics Class 

XI subjects at SMA Negeri 1 Soko, Tuban Regency. This research was conducted using 

descriptive qualitative analysis method using primary data in the form of interviews and 

secondary data in the form of documentation which was then carried out by triagulation 

analysis to obtain appropriate results. Based on the results of the analysis and findings in this 

study, it can be concluded that teachers have an important role in the implementation of 

learning carried out using the zoom meeting application, the implementation of learning is 

carried out in three stages, namely the initial stage, the core stage or implementation of 

learning and the final stage or closing stage. The teacher's role in the implementation of online 

learning is as a corrector, inspiration, informator, organizer, motivator, initiator, facilitator, 

mentor, demonstrator, class manager, mediator, supervisor and evaluator. Meanwhile, the 

obstacle faced is the poor cellular network owned by students. 

Keyword: Teacher's Role, Online Learning, Zoom Meeting Application 

 

Abstrak  

Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung bagaimana proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa sebagai anak didik. adanya pendemi COVID-19 

menuntut pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara daring.Penelitian ini dilaksanakan 

dengan tujuan untuk mengetahui Peran Guru Dalam Pembelajaran Daring Melalui Aplikasi 

Zoom Meeting Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI SMA Negeri 1 Soko Kabupaten Tuban. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan data primer berupa hasil wawancara dan data skunder berupa dokumentasi yang 

kemudian dilakukan analisis triagulasi untuk memperoleh hasil yang sesuai. Berdasarkan hasil 

analisis dan temuan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Guru mempunyai peran 

penting dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan menggunakan aplikasi zoom meeting, 

pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap awal, tahap inti atau 

pelaksanaan pembelajaran dan tahap akhir atau tahap penutup. Peran guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran secara daring antara lain adalah sebagai korektor, inspirator, 

informator, organisator, motivator, insiator, fasilitator, pembimbing, demonstrator, pegelola 

kelas, mediator, supervisor dan evaluator. Sedangkan kendala yang dihadapi adalah buruknya 

jaringan seluler yang dimiliki oleh sisiwa. 

Kata kunci: Peran Guru, Pembelajaran Daring, Aplikasi Zoom Meeting 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu 

upaya dalam mencapai kesejahteraan 

masyarakat. Dalam hal ini pendidikan 

merupakan salah satu bentuk investasi yang 

dilakukan oleh masyarakat dalam 

meningkatkan kaulitas sumber daya 

manusia, pendidikan menjadi salah satu 

unsur terpenting dalam kehidupan 

masyarakat karena berdampak secara 

langsung terhadap kualitas sumber daya 

manusia. Dengan demikian, pendidikan 

harus dilaksanakan dengan baik, efektif dan 

tepat sasaran.  

Pelaksanaan proses belajar 

mengajar yang dilakukan di sekolah 

merupakan kegiatan belajar yang paling 

pokok (Nur, 2012). Pelakasnaan 

pembelajaran yang berhasil atau tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan tergantung 

bagaimana proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh siswa sebagai anak didik 

(Sodik et al, 2019). Permasalaahan 

peembelajaran adalah segala masalah yang 

terjadi selama proses belajar terjadi. 

Masalah- masalah dalam pembelajaran 

akan tetap ditemui, hal ini merupakan suatu 

pembelajaran yang dinamis, sehingga 

perlunya secara terus-menerus mencermati 

perubahan-perubahan terhadap siswa 

(Komar & Winarsih, 2021). Mengajar 

dalam proses pembelajaran tidak hanya 

mempunyai materi pembelajaran saja, akan 

tetapi juga dimaknai sebagai proses 

mengatur lingkungan sekolah sehingga 

siswa mempunyai keinginan untuk belajar 

(Sholeh, 2007).Dalam pelaksanaanya, 

pembelajaran harus dilaksanakan secara 

maksimal dan pada dasarnya pembelajaran 

tidak berarti guru harus menghilangkan 

perannya sebagai pengajar dalam lingkup 

pembelajaran, sama sekali tidak berarti 

memperkecil peranan guru dalam 

pembelajaran (Wittarsa & Romli, 2018). 

Peran guru sangat penting dalam 

proses pembelajaran, serta memajukan 

pendidika dalam upayameberikan nilai dan 

pengetahuan kepada siswa  melalui proses 

kegiatan belajar mengajar dikelas (Yuhana 

& Aminy, 2019). Proses belajar mengajar 

ditentukan oleh peranan dan kompetensi 

gurusehingga dapat mengelola kelas dengan 

optimal (Kadir, 2014). Peran guru sebagai 

pendidik adalah memberikan bantuan 

dalam dorongan, mengawasi dan 

membimbing  serta mendisiplinkan tugas 

yang berkaitan dengan peserta didik, 

sehingga peserta didik dapat membentuk 

karakter yang lebih baik. Karena guru harus 

mempunyai kompetensi yang baik yang 

menghasilkan siswa menjadi termotivasi 

untuk belajar (Abidin et al, 2015). 

Pembelajaran adalah proses siswa 

berinteraksi dengan lingkungan belajar. 

Belajar sangat membantu pengetahuan yang 

diberikan oleh guru agar proses 

memperoleh ilmu dan pengetahuan dapat 

terlaksana dalam keterampilan dan karakter, 

serta pembentukan sikap dan keyakinan 

siswa (Izzah & Azizah, 2019). Menurut 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, bahwa pembelajaran merupakan 

proses interaksi pendidik dengan peserta 

didik dan sumber belajar yang berlangsung 

dalam suatu lingkungan belajar.Dengan 

kata lain, belajar adalah proses perubahan 

perilaku sebagai hasil interaksi individu 

dengan lingkungannya. Dua-duanya sangat 

berkaitan dengan erat dan tidak dapat 

dipisahkan dalam kegiatan belajar mengajar 

antara guru dengan siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah 

keterampilan yang dapat digunakan untuk 

mengasah pemikiran, perasaan, perhatian 

dan kemampuan siswa, yang dapat 

mendorong proses pembelajaran (Ekayani, 

2017). Dengan media pembelajaran mampu 

mendorong siswa untuk menulis, berbicara 

dan berfikir (Muhsin et al, 2019). Peranan 

media pembelajaran dalam proses belajar 
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mengajar tidak dapat dipisahkan dari 

pendidikan. Pemanfataan media 

pembelajaran dapat mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran serta 

meningkatkan kualitas dalam pembelajaran 

(Baharun, 2019). 

Permasalahan pembelajaran pada 

masa pandemi COVID-19 mengharuskan 

masyarakat mulai menjalani aktivitas 

seperti biasa. Namun, untuk menjaga 

keselamatan dan kesehatan para siswa 

(Ningsih, 2020). Dalam upayamematuhi 

protokol kesehatan sejumlah sekolah 

menerapkan sistem Online atau Virtual 

tanpa tatap muka langsung, sistem 

pembelajaran ini juga dikenal dengan 

Daring (dalam jaringan) (Suspahariati & 

Susilawati, 2020).. hal tersebut menjadi 

salah satu permasalahan yang mendasar 

dalam pelaksanaan pembelajaran, mereka 

harus melakukan pembelajaran jarak jauh 

tanpa harus tatap muka secara langsung 

sehingga guru menerapkan berbagai media 

pembelajaran secara virtual tanpa tatap 

muka dalam melakukan pembelajaran. 

Permasalahan adanya pandemi 

COVID-19 mengaharuskan proses belajar 

mengajar yang dilaksanakan disekolah 

dilakukan melalui daring dengan 

menggunakan media online sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan antara guru 

dengan murid (Gunawan, 2020). 

Pelaksanaan pembelajaran dengan metode 

daring melalui pemanfaatan aplikasi zoom 

meeting menjadi salah satu solusi dalam 

menghadapi permasalahan proses belajar 

mengajar (Mahayoni, 2020).Diharapkan 

dengan adanya media pembelajaran daring 

menggunakan Zoom Meeting siswa mampu 

memahami materi yang diberikan oleh 

gurunya (Syarif & Kholis, 2020). 

Berdasarkan hal tersebut, meskipun cara 

penyampaian pembelajaran dilakukan 

dengan cara daring tetapi, siswa tetap 

mampu memahami materi tersebut. 

Sehingga guru dapat memotivasi dan 

mengarahkan siswa dalam pembelajaran 

berlangsung, 

Melihat pentingnya peran 

pendidikan dan solusi yang harus dilakukan 

dalam permasalahan pendidikan maka perlu 

adanya peran guru dalam melaksanakan dan 

memaksimalkan proses belajar mengajar di 

tengah pademi COVID-19. Penggunaan 

aplikasi zoom meeting menjadi salah satu 

solusi dalam pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru terhadap murid 

selama pandemi COVID-19 salah satunya 

adalah pelaksanaan pembelajaran ekonomi 

kelas XI SMA Negeri 1 Soko, 

permasalahan yang dihadapi oleh guru 

adalah dalam melaksanakan pembelajaran 

perlu adanya penyesuaian dan pembelajaran 

lebih mengenai penggunaan aplikasi zoom 

meeting. Selain itu, permasalahan lain 

adalah kesiapan dan pemahaman 

penggunaan aplikasi zoom meeting yang 

digunakan oleh murid. Siswa perlu 

memahami dan memperlajari penggunaan 

aplikasi zoom meeting dengan baik, begitu 

juga dengan guru harus memberikan 

sosialisasi dan pengarahan yang mendalam 

mengenai sistematika penggunaan aplikasi 

zoom meeting agar proses belajar mengajar 

dapat dilaksanakan dengan baik dan efektif. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

mengambarkan suatu gejala sosial yang ada 

di lapangan. Dengan tujuan 

mendeskripsikan data yang peneliti peroleh 

sebagai hasil dalam suatu penelitian. Tugas 

peneliti sangat berpengaruh besar dalam 

penelitian, karena peneliti mencari data-

data yang akaan diteiti. Dengan hal tersebut 

dalam mengumpulkan data peneliti 

berusaha membangun hubungan dengan 

baik dengan informan yang menjadi sumber 

data agar data yang diperoleh betul-betul 

valid. 
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Sumber data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dan data 

skunder, data diperoleh melalui wawancara 

dengan pihak terkait masalah yang akan 

diteliti. Peneliti akan melakukan wawancara 

langsung dengan  guru dan siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah menggunakan 

teknik pengamatan (observasi), wawancara 

(Interview), dan dokumentasi. Analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan intraktif model dari Miles et 

al (2014:45) yang menerapkan 3 langkah 

dalam menganalisis data antara lain data 

reduksi (data reduction), penyajian data 

(data display) dan verifikasi (conclusion 

drawing). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Guru Sebagai Korektor 

Peran guru sebagai korektor dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi zomm 

meeting dapat dilakukan dengan 

memberikan tugas kepada siswa yang 

dilakukan pada saat memulai pembelajaran 

dengan menggunakan aplikasi zoom 

meering. Penilaian dilakukan oleh guru 

dalam untuk membedakan mana siswa yang 

mempunyai nilai baik, sedang dan buruk. 

Hal tersebut menjelaskan bahwa meskipun 

pembelajaran yang dilakukan oleh online 

melalui aplikasi zoom meering guru tetap 

dapat menjalankan perannya sebagai 

korektor. 

Hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa pentingnya peran guru 

sebagai korektor sangat membantu dalam 

membuat pemetaan kepada peserta didik 

sehingga guru dapat mengetahui dan dapat 

melakukan pendekatan kepada peserta didik 

yang mempunyai nilai di bawah rata rata. 

Hal ini dilakukan guru dengan tujuan 

pelaksanaan belajar mengajar melalui 

aplikasi zoom meeting dapat dilakukan 

secara optimal. 

Menurut Amri (2013:30) Sebagai 

korektor, guru harus bisa membedakan 

mana nilai yang baik dan buruk. Kedua 

nilai yang berbeda harus benar dipahami 

dalam kehidupan masyarakat. Latar 

belakang siswa yang berbeda-bda yang 

sesuai dengan sosial kultural di lingkungan 

sekitar. Dapat disimpulkan guru menilai 

dan mengoreksi semua hasil belajar, sikap, 

tingkah, dan perbuatan siswa baik disekolah 

maupun diluar sekolah evaluator. Koreksi 

yang harus dilakukan terhadap sikap siswa 

tidak hanya disekolah, tapi diluar sekolah 

maupun harus dilakukan. 

Menurut Amirudin (2013:3) peran 

guru adalah guru yang menjalankan tugas 

di sekolah harus dapat menjadikan dirinya 

sebagai orang tua ke dua dan mampu 

menarik simpati para siswa sehingga 

pelajaran apapun yang diberikan hendaknya 

dapat menjadi motivasi bagi siswanya 

dalam mengajar.Artinya lebih 

memperlihatkan konotasi aktif dinamis dari 

fenomena peran dalam arti menjalankan 

hak dan kewajiban.Masalah- masalah dalam 

pembelajaran akan tetap ditemui, hal ini 

merupakan suatu pembelajaran yang 

dinamis, sehingga perlunya secara terus-

menerus mencermati perubahan-perubahan 

terhadap siswa (Komar & Winarsih, 2021). 

 

Peran Guru Sebagai Inspirator 

Pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan secara online melalui aplikasi 

zoom meering, guru melaksanakan 

perannya sebagai inspirator dengan cara 

memberikan motivasi dan dukungan pada 

saa sebelum memulai pembelajaran dengan 

memastikan bahwa semua siswa 

mempunyai jaringan yang memadahi dan 

memastikan bahwa semua siswa mampu 

mendengar suara guru dengan jelas. 

Dangan demikian, meskipun proses belajar 

mengajar yang dilakukan secara onlien 

melalui aplikasi zoom meering guru tetap 
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dapat menjalankan perannya sebagai 

inspirator. 

Proses belajar, para peserta didik 

sesekali merasa bosan dan jenuh. Hal ini 

perlu dipahami dari setiap guru sebagai 

sebuah kewajaran dan hal ini juga bisa 

ditanggulangi dengan cara mengganti cara 

mengajar, bisa dengan bermain maupun 

praktek di lapangan. Hal ini bertujuan 

supaya peserta didik tidak mudah merasa 

jenuh dan kembali semangat untuk 

belajar.Untuk menjadi seorang inspirator 

yang baik, seorang guru perlu memiliki 

inisiatif untuk memberikan tips dan cara 

belajar yang baik dan sesuai dengan 

kepribadian masing-masing siswa. Selain 

itu, guru sebagai inisiator yang baik harus 

memahami saat siswa mulai merasa bosan. 

Kebosanan yang terjadi bisa diselesaikan 

dengan mengganti cara belajar, bisa dengan 

bermain maupun melalui praktek langsung 

di lapangan. 

Menurut Amri (2013:30)Sebagai 

inspirator, guru harus dapat memberikan 

yang baik bagi kemajuan belajar siswa. 

Persoalan belajar adalah masalah utama 

siswa. Guru daapat memberikan petunjuk 

bagaimana cara belajar yang baik. Dapat 

disimpulkan guru memberikan inspirasi 

kepada siswa mengenai cara belajar yang 

baik. Yang penting bukan teorinya, tetapi 

bagaimana melepaskan masalah yang 

dihadapi siswa.Peran guru sebagai pendidik 

adalah memberikan bantuan dalam 

dorongan, mengawasi dan membimbing  

serta mendisiplinkan tugas yang berkaitan 

dengan peserta didik, sehingga peserta 

didik dapat membentuk karakter yang lebih 

baik. Karena guru harus mempunyai 

kompetensi yang baik yang menghasilkan 

siswa menjadi termotivasi untuk belajar 

(Abidin et al, 2015). 

 

Peran Guru Sebagai Informator 

Pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan secara online melalui aplikasi 

zoom meering memberikan tantangan 

tersendiri bagi guru dan murid dalam 

melaksanakan pembelajaran, peran guru 

sebagai informator dalam pembelajaran 

secara online melalui aplikasi zoom 

meering dilakukan dengan menyampaikan 

informasi dan pengetahuan yang terbaru 

dan berhubungan dengan mata pelajaran 

secara langsung pada saat pembelajaran 

secara online melalui aplikasi zoom 

meering telah dimulai. 

Proses kegiatan belajar mengajar, 

seorang guru perlu mengajak peserta didik 

untuk mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan yang ada, bisa melalui cara 

mengajak peserta didik untuk menonton 

film dokumenter, kisah temuan para 

peneliti maupun cerita rakyat. Selain 

memberikan infomasi berupa pelajaran, 

seorang guru juga bisa memberikan 

selingan informasi berupa wawasan 

tambahan yang bisa didapatkan dari 

kegiatan menonton film dokumenter, kisah 

temuan para peneliti maupun cerita rakyat. 

Hal ini juga bisa menumbuhkan rasa 

keingintahuan yang ada di dalam diri 

peserta didik akan hal-hal baru yang ada. 

Amri (2013:30)Sebagai informator, 

guru harus bisa memberikan informasi 

perkembangan ilmu penegetahuan dan 

teknologi, selain sejumlah bahan 

pembelajaran untuk setiap pelajaran yang 

telah diprogramkan.Dapat disimpulkan, 

guru memberikan informasi yang baik dan 

efektif mengenai materi yang telah di 

programkan serta informasi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk 

menjadi informasi yang baik dan efektif, 

pengguasaan bahasa menjadi kunci dalam 

pembelajaran yang berlangsung. 

Guru merupakan suatu orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada 

siswa. Seorang guru harus menguasai 

berbagai kompetensi baik pedagogis, 

kepribadian, sosial masyarakat maupun 

profesional (Abidin et al, 2015). Guru 
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adalah seorang pengajar disekolah negeri 

maupun swasta yang memiliki kemampuan 

berdasarkan latar belakang pendidikan 

formal minimal bersetatus sarjana, dan 

ketetapan hukum yang sah sebagai guru 

(Yuhana & Aminy, 2019). Muhson (2004) 

menjelaskan bahwa guru disebut juga 

pendidik dan pengajar, tetapi kita tahu 

bahwa semua pendidik adalah guru, sebab 

guru mempunyai jabatan profesional yang 

pada hakikatnya memperlukan persyaratan 

tertentu. 

 

Peran Guru Sebagai Organisator 

Peran guru sebagai organisator 

dalam pembelajaran secara online melalui 

aplikasi zoom meering dilakukan dengan 

cara melakukan indentifikasi kepada sisiwa 

dan memberikan arahan kepada yang 

berhubungan dengan pengembangan 

kualitas diri siswa dan dilakkukan secara 

langsung pada saat menggunakan dan 

melaksanakan aktivitas secara online 

melalui aplikasi zoom meering. Pada 

dasarnya meskipun pembelajaran yang 

dilakukan secara online melalui aplikasi 

zoom meering guru masih dapat 

melaksanakan peranya sebagai organisator. 

Kegiatan belajar mengajar yang 

baik dapat dicapai dengan efektif jika 

seorang guru memberikan pemahaman 

kepada peserta didik untuk melakukan 

pengembangan diri yang lebih baik. 

Sebagai organisator yang baik, guru juga 

harus melakukan perencanaan akademik 

yang disesuaikan dengan kebutuhan para 

peserta didik dan kemajuan pembelajaran. 

Pengelolaan aktivitas pembelajaran 

yang tepat menjadikan semangat para 

peserta didik untuk belajar tetap terjaga. 

Hal ini dibuktikan dengan pemberian porsi 

yang seimbang dalam proses belajar baik 

dari intrakulikuler maupun ekstrakulikuler 

kepada para peserta didik.Untuk mencapai 

sistem dan pola belajar yang baik, sebagai 

guru harus memberikan pemahaman kepada 

para peserta didik tentang pengembangan 

diri yang lebih baik. Selain itu, dengan 

memberikan porsi yang seimbang antara 

proses belajar yang didapatkan dari 

kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler 

dapat menjaga semangat peserta didik 

untuk belajar. 

Amri (2013:30)Sebagai 

organisator, adalah peranan yang 

diperlukan daru guru. dalam bidang ini guru 

memiliki pengelolaan kegiatan akademik, 

menyusun kalender akademik, dan 

sebagainya. Dapat disimpulkan, guru 

berperan mengelola berbagai kegiatan 

akademik baik intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler sehingga tercapai efektivitas 

dan efisiensi siswa.Pelakasnaan 

pembelajaran yang berhasil atau tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan tergantung 

bagaimana proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh siswa sebagai anak didik 

dan peran guru dalam mengorganisir 

peserta didik (Sodik et al, 2019) 

 

Peran Guru Sebagai Motivator 

Pelakasnaan peran guru sebagai 

motivator yang dilakukan secara online 

melalui aplikasi zoom meering 

dilaksanakan secara langsung pada saat 

semua siswa sudah bergabung dalam 

aplikasi zoom meering. Guru memastikan 

kepada semua siswa bahwa suara 

penyampaian guru dapat di dengar dengan 

baik, pelaksanaan peran guru sebagai 

motivastor dilaksanakan dengan 

menyampaikan motivasi belajar kepada 

siswa. 

Peran guru sebagai motivator yang 

baik, seorang guru baiknya memberikan 

motivasi kepada para peserta didik dalam 

melakukan belajar secara mandiri. Motivasi 

belajar yang diberikan bisa dilakukan 

dengan cara memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya peran pendidikan saat 

ini dan waktu yang akan datang. Dengan 

demikian, para peserta didik akan tergugah 
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semangatnya untuk belajar secara mandiri 

yang bisa dilakukan di luar lingkungan 

sekolah untuk menunjang keberhasilan para 

peserta didik. 

Hal ini dapat dibuktikan bahwa saat 

para peserta didik merasa bosan dan jenuh, 

para guru mata pelajaran ekonomi kelas XI 

SMAN 1 Soko mencari alternatif lain untuk 

menghilangkan kebosanan yang dirasakan 

dari para peserta didik dan harus menghibur 

para peserta didik supaya tidak merasa 

bosan. Untuk menghilangkan kebosanan 

dan kejenuhan peserta didik, salah satu cara 

yang dilakukan adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran yang diselingi 

permainan maupun kuis untuk mengasah 

ingatan dan kemampuan para peserta didik 

Menurut Amri (2013:30) Sabagai 

motivator, guru hendaknya dapat 

mendorong siswa. Dalam upaya 

memberikan motivasi, guru dapat 

menganalisis motivasi yang 

melatarbelakangi siswa malas belajar dan 

menurunkan pretasinya disekolah. Guru 

dituntut dapat mendorong anak didiknya 

agar sentantiasa memiliki motivasi tinggi 

dan aktif belajar.Peran guru sangat penting 

dalam proses pembelajaran, serta 

memajukan pendidika dalam upaya 

meberikan nilai dan pengetahuan kepada 

siswa  melalui proses kegiatan belajar 

mengajar dikelas (Yuhana & Aminy, 2019) 

 

Peran Guru Sebagai Inisiator 

Peran guru sebagai inisiator dalam 

pembelajaran yang dilakukan secara online 

melalui aplikasi zoom meering dilakukan 

dengan cara memberikan arahan dalam 

melakukan belajar termasuk cara dan trik 

dalam belajar, penyampaian tersebut 

dilakukan guru secara langusng secara 

online melalui aplikasi zoom meering, hal 

ini dilakukan oleh guru agar siswa mampu 

mengarahkan dirinya untuk tetap belajar 

meskipun  dilaksanakan secara online 

melalui aplikasi zoom meering. 

Proses kegiatan belajar yang 

dilakukan, seorang guru harus memiliki 

inisiatif dalam hal menjaga semangat 

belajar para peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dengan menerapkan praktek 

outdoor learning, atau pembelajaran yang 

diselingi dengan permainan maupun kuis 

untuk meningkatkan wawasan dan 

mengasah daya ingat para peserta didik. 

Sebagai inisiator yang baik, para 

guru harus memiliki insting yang baik 

untuk melayani para peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dengan para guru yang juga 

menjadi orang tua kedua bagi peserta didik 

di sekolah, meskipun secara struktur 

sebagai seorang guru tetapi untuk mencapai 

proses belajar mengajar yang efektif dan 

sesuai tujuan, para guru juga harus 

berinisiatif serta memposisikan diri sebagai 

orang tua kedua siswa di sekolah. 

Peran guru sebagai inisiator saat 

melakukan pembelajaran daring pada mata 

pelajaran ekonomi kelas XI SMAN 1 Soko 

dapat disimpulkan bahwa guru mata 

pelajaran ekonomi kelas XI mampu 

berperan sebagai inisiator.Menurut Amri 

(2013:30) Guru menjadi pencetus ide-ide 

kemajuan dalam pendidikan dan 

pengajaran.Peran guru sebagai pendidik 

adalah memberikan bantuan dalam 

dorongan, mengawasi dan membimbing  

serta mendisiplinkan tugas yang berkaitan 

dengan peserta didik, sehingga peserta 

didik dapat membentuk karakter yang lebih 

baik. Karena guru harus mempunyai 

kompetensi yang baik yang menghasilkan 

siswa menjadi termotivasi untuk belajar 

(Abidin et al, 2015). 

Peran Guru Sebagai Fasilitator 

Peran guru sebagai fasilitator dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

secara online melalui aplikasi zoom 

meering dilakukan dengan cara 

memberikan arahan dan solusi 

permasalahan yang yang ada dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
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secara online melalui aplikasi zoom 

meering.Sehingga meskipun pembelajaran 

yang dilakukan secara online melalui 

aplikasi zoom meering akan tetapi peran 

guru sebagai fasilitator dapat dilaksanakan 

dengan baik. 

Sebagai fasilitator, seorang guru 

haru menjadi tempat keluh kesah para 

peserta didik dalam melakukan proses 

belajar mengajar. Dengan mengerti keluh 

kesah yang dirasakan oleh para peserta 

didik, para guru bisa mencari solusi atas 

keresahan yang dirasakan. Bisa dengan 

memberikan fasilitas yang dibutuhkan 

maupun solusi lain yang bisa memenuhi 

kebutuhan para peserta didik selama proses 

belajar. 

Sebagai penunjang kegiatan belajar 

mengajar dan sebagai seorang fasilitator 

yang baik guru diharapkan melengkapi 

kebutuhan para peserta didik dengan 

membawa alat peraga sebagai fasilitas 

tambahan. Dengan ini, diharapkan para 

peserta didik dapat lebih memahami 

informasi yang diberikan oleh para guru 

dengan baik dan optimal. 

Peran guru sebagai fasilitator saat 

melakukan pembelajaran daring pada mata 

pelajaran ekonomi kelas IX SMAN 1 Soko 

dapat disimpulkan bahwa guru mata 

pelajaran ekonomi kelas XI mampu 

berperan sebagai fasilitator yang baik bagi 

para peserta didik. Hal ini dibuktikan 

dengan guru mata pelajaran ekonomi kelas 

XI SMAN 1 Soko saat melakukan kegiatan 

belajar mengajar juga menyertakan alat 

peraga sebagai salah satu fasilitas tambahan 

untuk para peserta didik supaya para 

peserta didik semakin memahami dan dapat 

menerima pelajaran dengan lebih 

optimal.Menurut Amri (2013:30)Guru 

hendaknya dapat menyediakan fasilitas 

yang memungkinkan anak didik dapat 

belajar secara optimal 

Dalam proses pembelajaran 

meliputi bentuk teknologi, model, metode 

dan strategi yang harus diterapkan kepada 

siswa (Dewi, 2018). Petingnya 

pembelajaran dalam proses mengajar 

merupakan suatu kegiatan belajar mengajar 

dan juga berperan sangat penting dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

didalamnya terdapat kegiatan intraksi 

antara guru dan siswa. Dalam proses 

pembelajaran dibutuhkan dengan adanya 

media pembelajaran untuk mengoptimalkan 

hasil belajar (Yuhana & Aminy, 2019). 

 

Peran Guru Sebagai Pembimbing 

Peran guru sebagai pembimbing 

dilaksanakan dengan baik melalui 

pembelajaran yang dilakukan secara online 

melalui aplikasi zoom meering. hal ini 

ditunjukkan bahwa guru melakukan 

bimbingan kepada siswa yang sedang 

mengalami tingkat kesulitan dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar 

melakui aplikasi zoom meeting, hal ini 

dilakukan oleh guru guna meningkatkan 

kualitas belajar dengan baik dan adanya 

pemerataan pengetahuan yang dirasakan 

oleh guru. 

Adanya kesadaran guru sebagau 

tenaga pendidik dalam melaksanakan 

bimbingan yang berhubungan dengan 

metode dan cara pembelajaran dengan baik, 

peran guru sebagai pembimbing dalam 

pembelajaran secara online melalui aplikasi 

zoom meering dilaksanakan dengan 

memberikan pendampingan kepada pesrta 

didik bukan dengan cara memarahi atau 

menasehati dengan perilaku kasar, hal ini 

dilakukan oleh guru agar adanya 

pendekatan yang baik terhadap peserta 

didik. Guru juga melakukan follow up 

mengenai pembelajaran yang dilakukan 

secara online melalui aplikasi zoom 

meering. 

Peran guru sebagai pembimbing 

dalam pembelajaran menggunakan aplikasi 

zoom meeting dapat dilaksanakan dengan 

baik, dengan demikian, peran guru sebagau 
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pembimbing dilaksanakan dengan baik oleh 

guru terhadap peserta didik. Peran guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

dengan berbagai hal yang berhubungan 

dengan peran pembimbing terhadap pserta 

didik dengan melakukan pendekatan secara 

intensif dan sebagai solusi terbaik untuk 

permasalahan yang dihadapi oleh peserta 

didik dalam pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan aplikasi zoom meeting. 

Amri (2013:30)Guru memberikan 

bimbingan kepada siswa dalam menghadapi 

tantangan maupun kesulitan belajar. 

Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia nomer 14 Tahun 2005 tentang 

guru dan dosen, bahwa guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi siswa pada pendidikan anak 

usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menegah jalur pendidikan formal. Menurut 

Suparlan (2017:4) Guru dapat diartikan 

sebagai oarang yang tugasnya terkait 

dengan upaya mencerdaskan kehidupan 

bangsa dalam semua aspeknya, baik 

sepiritial dan emosional, intelektual, fisikal, 

maupun aspek lainnya. 

 

Peran Guru Sebagai Demostrator 

Peran guru sebagai demonstrator 

dalam pembelaran secara online melalui 

aplikasi zoom meeringdilakukan dengan 

cara memberikan contoh kasus dan 

peragaan melalui PPT atau vdio, hal ini 

karena masih adanya anjuran pemerintah 

yang memberlakukan pembelajaran harus 

dilakukan secara online melalui aplikasi 

zoom meering. Guru juga memastikan 

kepada semua siswa bahwa apa yang 

diperagakan dan disampaikan dengan 

menggunakan PPT dapat dipahami dengan 

baik.  

Guru mempunyai peran sebagai 

demonstrator dapat dilaksanakan dengan 

baik meskipun proses belajar mengajar 

yang dilakukan di masa COVID-19 

dilakukan melalui aplikasi zoom meeting. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa berdasarkan hasil wawancara di atas 

menunjukkan bahwa peran guru sebagai 

demonstrator dilaksanakan dengan baik, hal 

ini dapat dicontohkan bahwa pelakasanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

kepada peserta didik dilaksanakan dengan 

memberikan penjelasan secara lisan dan 

dengan pegaraan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan pemahaman peserta didik. 

Peran guru  sebagai demonstrator 

dapat disimpulkan bahwa peran guru 

sebagai demonstrator dapat dilaksanakan 

dengan baik oleh guru di SMA Negeri 1 

Soko yang mana proses belajar mengajar 

tersebut dilakukan dengan online melalui 

aplikasi zoom meeting. melihat pentingnya 

peran guru sebagai demontrator akan 

membawa dampak baik bagi proses belajar 

yang dilakukan oleh guru secara online, hal 

ini akan membawa ke arah pemahaman 

peserta didik pada materi yang disampaikan 

oleh guru terhadap peserta didik. Menurut 

Amri (2013:30)Guru dituntut untuk dapat 

memperagaka apa yang diajarkan secara, 

sehingga siswa dapat memahami pelajaran 

secara optimal.Guru adalah suatu objek 

terpenting dalam dunia pendidikan terutama 

dalam proses belajar mengajar utuk 

membentuk dan mengembangkan karakter 

peserta didik (Ningsih, 2019). 

 

Peran Guru Sebagai Pengelola Kelas 

Peran guru sebagai pengelola kelas 

dapat dilaksanakan dengan baik, proses 

belajar mengajar yang dilakukan secara 

online melalui aplikasi zoom meeting tidak 

menjadi permasalahan yang intim bagi 

guru, meskipun proses belajar mengajar 

yang dilakukan secara online melalui 

aplikasi zoom meeting tidak merubah guru 

dalam menerapkan perannya sebagai 

pengelola kelas, hal ini dapat disimpulkan 

bahwa meskipun proses belajar mengajar 
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yang dilakukan secara online melalui 

aplikasi zoom meeting peran guru sebagai 

pengelola kelas dapat berjalan dengan baik. 

Peran guru sebagai pengelola kelas 

dilakukan melalui pengendalian kelas 

dengan baik dan adanya monitoring serta 

pemetaan yang dilakukan oleh guru untuk 

mengetahui tingkat kebutuhan peserta didik 

dalam proses belajar mengajar yang 

dilakukan secara online melalui aplikasi 

zoom meeting Menurut Amri 

(2013:30)Guru hendaknya dapat mengelola 

kelas dengan baik, karena kelas adalah 

tempat berhimpun guru dan siswa. 

Mengajar dalam proses 

pembelajaran tidak hanya mempunyai 

materi pembelajaran saja, akan tetapi juga 

dimaknai sebagai proses mengatur 

lingkungan sekolah sehingga siswa 

mempunyai keinginan untuk belajar 

(Sholeh, 2007). Dalam pelaksanaanya, 

pembelajaran harus dilaksanakan secara 

maksimal dan pada dasarnya pembelajaran 

tidak berarti guru harus menghilangkan 

perannya sebagai pengajar dalam lingkup 

pembelajaran, sama sekali tidak berarti 

memperkecil peranan guru dalam 

pembelajaran (Wittarsa & Romli, 

2018).Proses belajar mengajar ditentukan 

oleh peranan dan kompetensi gurusehingga 

dapat mengelola kelas dengan optimal 

(Kadir, 2014). 

 

Peran Guru Sebagai Mediator 

Pelaksanaan peran guru sebagai 

mediator dalam pembelajaran secara online 

melalui aplikasi zoom meering 

dilaksanakan dengan cara memberikan 

solusi apabila ada perdebatan antar siswa, 

peran gurus sebagai mediator dalam hal ini 

dapat dilaksanakan secara langsung oleh 

guru pada saar pelakasnaan pembelajaran 

secara online melalui aplikasi zoom 

meering dimulai. 

Sebagai mediator yang baik 

seorang guru harus bisa menemukan sebuah 

solusi atas perdebatan maupun perselisihan 

yang terjadi di kelas. Sehingga para peserta 

didik memiliki penengah yang adil di dalam 

kelas untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. Proses belajar mengajar di 

dalam kelas banyak permasalahan yang bisa 

terjadi seperti perdebatan, permusuhan 

maupun hal lainnya. Sebagai guru harus 

menjadi pendengar yang baik dari sumber 

permasalahan yang terjadi sehingga guru 

sebagai seorang mediator yang baik bisa 

menemukan solusi atas permasalahan yang 

terjadi di kelas. 

Peran guru sebagai mediator saat 

melakukan pembelajaran daring pada mata 

pelajaran ekonomi kelas XI SMAN 1 Soko 

dapat disimpulkan bahwa guru mata 

pelajaran ekonomi kelas XI mampu 

berperan sebagai mediator bagi para peserta 

didik. Hal ini dapat dibuktikan ketika ada 

permasalahan yang terjadi di kelas, guru 

mata pelajaran ekonomi kelas XI SMAN 1 

Soko menjadi penengah permasalahan yang 

dihadapi oleh para peserta didik. Selain 

menjadi penengah sebuah permasalahan, 

seorang guru harus bisa mencari dan 

menemukan sebuah solusi yang ditawarkan 

untuk mengatasi perselisihan yang terjadi di 

dalam kelas 

Amri (2013:30)Guru dapat 

berperan sebagai penydia media  dan 

penengah dalam proses pembelajaran siswa. 

Media pembelajaran adalah keterampilan 

yang dapat digunakan untuk mengasah 

pemikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuan siswa, yang dapat mendorong 

proses pembelajaran (Ekayani, 2017). 

Dengan media pembelajaran mampu 

mendorong siswa untuk menulis, berbicara 

dan berfikir (Muhsin et al, 2019). Peranan 

media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar tidak dapat dipisahkan dari 

pendidikan. Pemanfataan media 

pembelajaran dapat mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran serta 
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meningkatkan kualitas dalam pembelajaran 

(Baharun, 2019). 

 

Peran Guru Sebagai Supervisor 

Peran guru sebagai supervisor 

dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru 

dalam proses belajar mengajar yang 

dilakukan secara online melalui aplikasi 

zoom meeting. peran guru sebagai 

supervisor dilakukan dengan cara 

memberikan arahan kepada pesrta didik 

dalam melaksanakan pembelajaran atas 

dasar perbaikan dan hasil evaluasi yang 

dilakukan oleh guru. 

Peran guru sebagai supervisor 

dilaksanakan dengan baik oleh guru di 

SMAN 1 Soko dalam proses belajar 

mengajar yang dilakukan secara online 

melalui aplikasi zoom meeting. peran guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai 

supervisor dilakukan dengan adanya 

evaluasi dan pembenahan pembelajaran, hal 

ini dilakukan oleh guru untuk keberhasilan 

belajar yang dilaksanakan pada setiap 

pertemuannya agar proses belajar mengajar 

yang dilakukan secara online melalui 

aplikasi zoom meeting dapat berjalan 

dengan baik sesuai dengan tujuan yang 

telah ditentukan. 

Menurut Amri (2013:30)Guru 

hendaknya dapat membantu, memperbaiki 

dan menilai secara kritis proses 

pembelajaran yang dilakukan sehingga 

berjalan dengan optimal. Inah (2015) 

menjelaskan bahwa peran guru sangat di 

perlukan di dalam pembelajaran 

berlangsung karena guru sebagai pedoman 

dalam berlangsungnya proses belajar 

mengajar. Salah satu cara guru untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan memperbaiki strategi pembelajaran 

dan penggunaan media yang tepat untuk 

pembelajaran berlangsung dalam pandemi 

(Khumaidah & Nu’man, 2021). Agar 

tercapainya tujuan pembelajaran tersebut 

guru menerapkan media aplikasi Zoom 

Meeting dalam pembelajaran yang akan 

disampaikan. 

 

Peran Guru Sebagai Evaluator 

Peran guru sebagai evaluator dalam 

pelaksanaan pembelajaran secara online 

melalui aplikasi zoom meering 

dilaksanakan setelah melakukan paparan 

materi atau pada akhir pembelajaran secara 

online melalui aplikasi zoom meering. Pada 

saat itu juga, guru melakukan evaluasi 

berdasarkan pelaksanaan pembelajaran 

secara online melalui aplikasi zoom 

meering serta mengevaluasi pemahaman 

perserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran secara online melalui aplikasi 

zoom meering untuk menentukan langkah 

dan strategi dalam pembelajaran selanjutya. 

Adanya evaluasi yang diberikan 

oleh guru, para peserta didik dapat 

mengambil sebuah pelajaran dari kegiatan 

yang telah berjalan. Selain itu, para peserta 

didik juga memiliki bekal untuk 

mempersiapkan pembelajaran selanjutnya 

dari hasil evaluasi yang telah diberikan 

guru. 

Peran guru sebagai evaluator saat 

melakukan pembelajaran daring pada mata 

pelajaran ekonomi kelas IX SMAN 1 Soko 

dapat disimpulkan bahwa guru mata 

pelajaran ekonomi kelas XI mampu 

berperan sebagai evaluator bagi para 

peserta didik. Hal ini dibuktikan dari setiap 

guru mata pelajaran ekonomi kelas XI 

SMAN 1 Soko memberikan evaluasi di 

akhir pelajaran yang diberikan. Selain 

untuk bekal para siswa untuk menghadapi 

pembelajaran selanjutnya, evaluasi juga 

bermanfaat bagi para siswa untuk mengerti 

atas apa yang harus diperbaiki dari kegiatan 

dan aktivitas pembelajaran yang terjadi di 

kelas. 

Menurut Amri (2013:30)Guru 

dituntut untuk mampu menilai proses 

pembelajaran. Serta dapat mengevaluasi 

proses pembelajaran dan memantau 
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perkembangan siswa. Guru 

mengembangkan kesempatan belajar 

kepada peserta didik untuk meniti anak 

tangga yang membawa peserta didik 

kepemahaman yang lebih tinggi, yang 

semula dilakukan dengan bantuan guru 

tetapi semakin lama semakin mandiri, di 

dalam pembelajaran, peserta didik 

mengkonstruksi pengetahuan bagi dirinya, 

bagi peserta didik, pengetahuan yang 

dimilikinya bersifat dinamis, berkembang 

dari sederhana menuju kompleks, dari 

ruang lingkup dirinya dan di sekitarnya 

menuju ruang lingkup yang lebih luas, dan 

dari yang bersifat konkrit (Kurniasih, 

2018). 

 

Faktor Pendukung Pembelajaran Daring 

Menggunakan Aplikasi Zoom Meeting 

Proses belajar mengajar yang 

dilakukan secara online melalui aplikasi 

zoom meeting dapat dijelaskan bahwa 

faktor pendukung dalam pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan aplikasi zoom 

meeting berjalan dengan lancar karena 

adanya beberapa faktor antara lain adalah 

aplikasi zoom meeting mempu memberikan 

kemudahan dalam memberikan informasi, 

aplikasi zoom meeting mempunyai fitur-

fitur yang tidak dimiliki oleh aplikasi lain 

yang mampu mempermudah pelaksanaan 

pembelajaran dan pembelajaran 

menggunakan aplikasi zoom meeting 

mampu meningkatkan antusias belajar 

siswa secara daring. 

Pembelajaran daring adalah 

pembelajaran yang sangat efektif dalam 

belajar jarak jauh sehingga siswa dapat 

memperoleh materi dengan baik selama 

pembelajaran berlangsung dengan 

memudahkan siswa untuk belajar kapanpun 

dan dimanapun (Pakpahan & Fitriani, 

2020).Dalam pembelajaran daring dapat 

mempersingkat waktu pembelajaran dan 

membuat biaya pembelajaran labih 

ekonomis (Utami & Cahyono, 2020). 

Pembelajaran daring mempermudah 

interaksi antara siswa dan guru, siswa dapat 

saling berbagi informasi dan dapat 

menguasai materi pembelajaran di kelas 

dengan mudah, dalam pembelajaran daring 

yang mengambil peran guru adalah 

komputer dan panduan-panduan desain 

pembelajaran daring (Cindrakasih, 2020). 

Zoom Meeting merupakan sebuah 

aplikasi yang sangat populer di era 

sekarang pembelajaran jarak jauh dengan 

efektif karena tidak memperlukan memori 

yang banyak jika menggunakan seminar 

secara online (Windarsih et al, 

2021).Aplikasi Zoom Meeting dapat 

memuat hingga 100 peserta meeting juga 

dapat menggunakan melalui smartphone 

maupun android (Hidayat et al, 2020). 

Secara umum, Aplikasi Zoom Meeting 

merupakan sebuah aplikasi yang 

menggunakan video dapat digunakan dalam 

berbagi perangkat baik seluler maupun 

desktop, aplikasi ini biasanya digunakan 

untuk melakukan tetap muka secaraa jarak 

jauh dengan jumlah peserta yang cukup 

(Kholida & Suprianto, 2020). 

 

Faktor Penghambat Pembelajaran 

Daring Menggunakan Aplikasi Zoom 

Meeting 

Faktor penghambat dalam proses 

belajar mengajar yang dilakukan secara 

online melalui aplikasi zoom meeting 

adalah lemahnya sinyal yang dimiliki oleh 

siswa, hasil pengamatan dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa kebanyakan pesrta 

didik di SMAN 1 Soko beralamat di 

pedesaan sehingga akses sinyal yang 

memadahi sulit ditemukan. 

Proses belajar mengajar yang 

dilakukan secara online melalui aplikasi 

zoom meeting mempunyai beberapa faktor 

penghambat antara lain adalah kondisi 

sinyal yang susah dijangkau oleh peserta 

didik, hal ini berdampak pada menurunya 

tingkat maksimalisasi pelaksanaan proses 
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belajar mengajar yang dilakukan secara 

online melalui aplikasi zoom meeting, tidak 

bisa kebanyakan pesrta didik di SMAN 1 

Soko beralamat di pedesaan sehingga akses 

sinyal yang memadahi sulit ditemukan. 

Putra (2020) menjelaskan bahwa 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan aplikasi zoom meeting 

sebagaian besar permasalahanya adalah 

jaringan internet yang lemah, hal ini bisa di 

antisipasi kepada peserta didik dalam 

bahwa sebelum melaksanakan perkuliahan 

secara online perlu adanya persiapan yang 

matang sampai adanya kepastian bahwa 

jaringan internet sangat stabil. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis 

mengenai peran guru dalam melaksanakan 

pembelajaran secara daring melalui aplikasi 

zoom meeting pada mata pelajaran 

pendidikan ekonomi kelas XI di SMA 

Negeri 1 Soko, maka dapat disimpulkan 

bahwa 

Guru mempunyai peran sangat 

penting dalam pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan secara online melalui 

aplikasi zoom meeting, peran guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran secara daring 

antara lain adalah sebagai korektor, 

inspirator, informator, organisator, 

motivator, insiator, fasilitator, pembimbing, 

demonstrator, pegelola kelas, mediator, 

supervisor dan evaluator 

Faktor pendukung peran guru 

dalam melaksanakan pembelajaran secara 

daring adalah kemudahan dan kelengkapan 

fitur aplikasi zoom meeting yang akan 

memberikan dampak pada peningkatan 

kualitas pembelajaran daring dan 

meningkatkan antusias peserta didik untuk 

belajar. Sedangkan faktor penghambat 

peran guru dalam pembelajaran daring 

adalah rendahnya sinyal yang dimiliki oleh 

peserta didik. 
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